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1. PENDAHULUAN

Klinik merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang memberikan layanan medis dasar dan
spesialis secara komprehensif, yang dikategorikan sebagai usaha berisiko menengah tinggi. Oleh
karena itu, setiap pelaku usaha klinik diwajibkan memiliki Nomor Induk Berusaha dan sertifikasi
perizinan melalui sistem online single submission sesuai dengan ketentuan undang-undang
(Dirjenyankes, 2024). Tujuannya adalah untuk memastikan kepatuhan terhadap standar mutu dan
keamanan pelayanan kesehatan. Dalam konteks peningkatan mutu, rumah sakit wajib melakukan
evaluasi dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Hal ini mencakup pengukuran, pelaporan,
dan evaluasi indikator mutu serta laporan insiden keselamatan pasien. Insiden keselamatan pasien
dapat terjadi akibat kesalahan dalam manajemen asuhan atau masalah pada fasilitas rumah sakit.
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Kejadian-kejadian ini bisa disebabkan oleh sistem yang cacat, kegagalan alat, atau kesalahan
manusia yang mengakibatkan bahaya bagi pasien (Starkes, 2022).

Keselamatan pasien melibatkan berbagai jenis insiden, seperti kejadian tidak diharapkan
(KTD), kejadian potensial cedera (KPC), kejadian nyaris cedera (KNC), dan kejadian sentinel yang
bisa menyebabkan kematian atau cedera serius. Pencegahan insiden ini penting untuk
meningkatkan mutu layanan melalui program keselamatan pasien yang efektif. Penurunan angka
insiden keselamatan pasien menjadi indikator keberhasilan peningkatan mutu layanan di rumah sakit
(Fitriyah, 2023). Kinerja sumber daya manusia di rumah sakit dipengaruhi oleh tiga faktor utama,
yaitu faktor individu, psikologis, dan organisasi (Gibson dalam Englasari, 2017). Kompetensi SDM,
motivasi, dan kepemimpinan adalah elemen penting dalam penerapan sistem keselamatan pasien.
Penilaian kerja perawat berdasarkan delapan indikator seperti akurasi, prestasi, dan komunikasi
menjadi penentu efektivitas program keselamatan pasien di rumah sakit (Junie, 2022).

Aspek kualitas kehidupan kerja juga berdampak pada kinerja perawat. Menurut penelitian
Haryati (Tiara, 2017), kualitas kehidupan kerja yang baik berhubungan signifikan dengan
peningkatan kinerja perawat. Rumah sakit perlu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan
mendukung agar para perawat dapat bekerja secara optimal. Manajemen yang memperhatikan
kesejahteraan karyawan akan mendukung penerapan keselamatan pasien yang efektif dan menjaga
kualitas layanan Tenaga kesehatan, termasuk tenaga medis dan tenaga kesehatan lainnya, memiliki
tanggung jawab profesional dalam memberikan pelayanan kesehatan. Berdasarkan UU No 17 tahun
2023, tenaga kesehatan harus memiliki kewenangan dan kompetensi dalam bidang kesehatan yang
diperoleh melalui pendidikan formal dan pelatihan profesi. Sikap altruisme menjadi landasan moral
bagi tenaga kesehatan dalam menjalankan tugas mereka tanpa mencari keuntungan pribadi, yang
sejalan dengan ajaran altruisme dalam agama (KODEKI 2018). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh altruisme dan kecerdasan spiritual terhadap kualitas kinerja karyawan di Klinik
Pratama PKU Muhammadiyah Wates. Melalui analisis mendalam, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kerja di lingkungan Klinik.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan praktis bagi manajemen klinik dalam upaya
peningkatan mutu pelayanan kesehatan yang berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Deskriptif
kuantitatif adalah metodologi penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan mengapa
fenomena kesehatan terjadi. Pendekatan menggunakan cross-sectional, yaitu observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada satu waktu (Notoatmodjo, 2015). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan di Klinik Pratama PKU Muhammadiyah Wates. Populasi penelitian ini
adalah semua karyawan di Klinik Pratama PKU Muhammadiyah Wates yang tercatat pada bulan
Maret 2024 berjumlah 20 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi
karyawan di Klinik Pratama PKU Muhammadiyah Wates yaitu sejumlah 20 responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Altruisme Terhadap Kualitas Kerja Karyawan Klinik Pratama PKU Muhammadiyah
Wates

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh altruisme terhadap kualitas kualitas kerja
karyawan Klinik Pratama PKU Muhammadiyah Wates menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,004.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui terdapat nilai probabilitas sebesar 0,019 < 0,05. Nilai
tersebut dapat membuktikan bahwa altruisme berpengaruh terhadap kualitas kerja karyawan di
Klinik Pratama PKU Muhammadiyah Wates. Altruistik adalah sifat seorang yang memiliki
kecenderungan untuk menolong demi kesejahteraan orang yang ditolong tanpa membawa pamrih
pribadi (unselfish; selfless). Altruis merupakan sifat dari seseorang sedangkan altuisme merupakan
perilaku atau tindakan yang dilakukan.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Dwi Wisnu (2018) yang memberikan hasil bahwa
ada hubungan yang positif antara perilaku altruism dengan keterikatan kerja pada anggota relawan
PMI Banjarbaru. Hubungan perilaku altruisme dengan keterikatan kerja adalah sebesar 14%
sedangkan 86% sisanya adalah dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Iryana
(2015) memaparkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara altruisme terhadap
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kebahagiaan. Hal ini menunjukkan semakin positif perilaku altruisme maka semakin tinggi juga
kebahagiaannya, sebaliknya jika perilaku altruisme rendah maka semakin rendah juga
kebahagiaannya. Kemudian penelitian Chinanti dan Siswati (2018) memaparkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kebahagiaan terhadap keterikatan kerja. Hal ini menunjukan
semakin positif kebahagiaan maka semakin tinggi juga keterikatan kerjanya, sebaliknya jika
kebahagiaan rendah maka semakin rendah juga keterikatan kerjanya. Dari penelitian tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi perilaku altruisme seseorang maka akan berhubungan
dengan semakin tinggi kualitas kerjanya. Oleh karena itu, dari penelitian tersebut menguatkan
temuan peneliti, bahwa antara perilaku altruisme dan kualitass kerja memiliki hubungan yang positif,
yaitu perilaku altruisme mempengaruhi kualitas kerja.

Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kualitas kerja karyawan Klinik Pratama PKU
Muhammadiyah Wates

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kualitas
kualitas kerja karyawan Klinik Pratama PKU Muhammadiyah Wates menunjukkan nilai t hitung
sebesar 0,004. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukkan
bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 0,004 < 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa
kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kualitas kerja karyawan di Klinik Pratama PKU
Muhammadiyah Wates.

Kecerdasan spiritual merupakan suatu kemampuan untuk memberi makna ibadah setiap perilaku
dan kegiatan, melalui langkah- langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang
seutuhnya dan memiliki pola pemikiran intergralistik serta berprinsip “hanya karena Tuhan”
(Agustian, 2009). Karyawan yang memiliki kecerdasan spiritual pada umumnya akan bekerja dengan
sukarela untuk menjalankan suatu kegiatan yang bernilai ibadah. Karyawan yang memiliki
kecerdasan spiritual mampu memberikan dukungan positif terhadap kualitas kerja yang lebih
produktif. Kecerdasan spiritual yang dimiliki seseorang diharapkan mampu meningkatkan keaktifan
dalam bekerja, tingkat kehadiran yang meningkat, bersedia bekerja secara sukarela, merasa merugi
bila tidak hadir, dan selalu terdorong untuk menyampaikan saran untuk peningkatan produktivitas.

Terciptanya kualitas kehidupan kerja yang positif mampu meningkatkan motivasi dalam
bekerja sehingga kinerja mereka pun akan meningkat. Perawat yang memiliki dorongan dalam
bekerja akan menemukan tingkat kepuasan tersendiri. Milliman, et al. (2003) menyatakan bahwa
kecerdasan spiritual akan mempengaruhi kualitas kejra. Kualitas kerja ini ditunjukkan dengan
indikatornya adalah kemampuan pegawai, keterampilan pegawai dan kedisiplinan pegawai.
Kehidupan dan lingkungan dengan nilai-nilai spiritual, maka karyawan dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya baik kepada sesama karena ada nilai ibadah. Cerdas spiritual berarti telah
memiliki tingkat kesadaran yang tinggi dan dalam bekerja penuh dengan pengabdian dan tanggung
jawab dalam setiap mengerjakan pekerjaan yang telah menjadi komitmennya.

Karyawan yang mampu menjaga komitmen untuk beribadah dengan baik akan memberikan
kualitas kerja yang optimal bagi klinik. Sehingga berdasarkan hasil penelitian dan teori dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual seseorang mampu memberikan dampak positif terhadap
kualitas kerja karyawan. Kecerdasan spiritual digunakan untuk mencapai pengembangan diri yang
lebih utuh karena setiap orang memiliki potensi untuk itu. Selain itu dengan menggunakan
kecerdasan spiritual, tingkat kreatifitas juga akan berkembang.

Kecerdasaan spiritual karyawan yang dimiliki dengan kesadaran untuk menolong dan
beribadah kepada Allah, sehingga menjadi seluruh karyawan akan bekerja sama. Oleh karena itu
kecerdasan spiritual karyawan, dibutuhkan secara bekelanjutan, dengan kesadaran yang dibangun
dari keyakinan ibadah dengan sesama dan kepada Allah dalam kualitas kerja di Klinik Pratama Pku
Muhammadiyah Wates

Pengaruh altruisme dan kecerdasan spiritual terhadap kualitas kerja karyawan Klinik Pratama
PKU Muhammadiyah Wates

Berdasarkan analisis multivariat yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa altruisme dan kecerdasan
spiritual memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas kerja karyawan di Klinik Pratama PKU
Muhammadiyah Wates. Hasil sig 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat Altruisme
Dan Kecerdasan Spiritual secara simultan berpengaruh Kualitas Kerja. Besarnya koefisien
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determinasi (Adjusted R2) = 0.638, artinya variabel tingkat Altruisme Dan Kecerdasan Spiritual ,
secara simultan mempengaruhi variabel Kualitas Kerja sebesar 63.8% sisanya sebesar 36.2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Menurut Batson (2011) altruisme merupakan motivasi menolong dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan orang lain. Ketika seseorang melihat penderitaan orang lain, selain akan
memunculkan kesedihan dan tekanan personal, juga akan memunculkan emosi yang lain yaitu
perasaan empati yang mendorong dirinya untuk menolong. membantu sesama tanpa
mengharapkan imbalan apapun, membantu dengan tujuan meringankan beban sesama merupakan
salah satu bentuk dari perilaku altruisme (Iryana,2015). Menurut Wortman (Arifin, 2015), altruisme
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu suasana hati, jika suasana hati sedang nyaman, seseorang
akan terdorong untuk memberikan pertolongan lebih banyak, meyakini keadilan dunia, adanya
keyakinan bahwa dalam jangka panjang yang salah akan dihukum dan yang baik akan mendapat
pahala, faktor lain selanjutnya adalah empati, kemampuan seseorang untuk ikut merasakan
perasaan atau pengalaman orang lain. Faktor situasional, kondisi dan situasi yang muncul saat
seseorang membutuhkan pertolongan juga mempengaruhi orang lain untuk memberikan
pertolongan, dan faktor sosiobiologis, perilaku menolong orang lain dipengaruhi oleh jenis hubungan
dengan orang lain, individu lebih suka menolong orang yang sudah dikenal atau teman dekat
daripada orang asing.

Menurut Gibson dalam Mathis and Jackson bahwa terdapat tiga faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja yaitu faktor individu (kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga,
pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang), faktor psikologis (persepsi, peran, sikap,
kepribadian, motivasi dan kepuasan kerja), dan faktor organisasi (struktur organisasi, desain
pekerjaan, kepemimpinan, sistem penghargaan/reward system). Altruisme dan Kecerdasan spiritual
secara bersama-sama diperkirakan berhubungan dengan kualitas kerja karyawan Klinik Pratama
PKU Muhammadiyah Wates. Untuk mengetahui bagaimana hubungan altruisme dan kecerdasan
spiritual secara bersama-sama terhadap dengan kualitas kerja karyawan Klinik Pratama PKU
Muhammadiyah Wates, maka telah dilakukan penelitian ini oleh penulis dan didapatkan hasil bahwa
hipotesis terdapat pengaruh altruism dan kecerdasan spiritual terhadap kualitas kerja karyawan di
Klinik Pratama PKU Muhammadiyah Wates dapat diterima dan telah teruji. Selanjutnya dapat
diinterpretasikan bahwa Altruisme Dan Kecerdasan Spiritual, secara simultan mempengaruhi
variabel Kualitas Kerja sebesar 63.8% sisanya sebesar 36.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Menurut (Satori, 2013) kualitas kerja dapat dilihat dari
pengukuran kinerja individu atau hasil kerja keras organisasi dalam mewujudkan strategik yang
ditetapkan organisasi, kepuasan pelanggan serta kontribusinya terhadap perkembangan
masyarakat. Oleh karena itu, kinerja merupakan bentuk bangunan yang multidimensional, sehingga
cara mengukurnya sangat bervariasi tergantung kepada banyak faktor (Satori, 2013).
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